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Abstract 

Purpose: This study aims to develop a website-based dentist 

independent practice management information system that 

functions to improve the efficiency of the quality of data 

management and services at the Hary Alihkaryanto Dentist 

Independent Practice, which previously this practice still used 

paper-based manual methods which caused the data processing 

process to be slower and was at risk of data loss and damage.  

Methodology/approach: I This system was developed using the 

waterfall method which includes the stages of needs analysis, 

design, implementation, and testing. Functional testing of the 

system was carried out using the Blackbox Testing method while 

usability evaluation was carried out using the Umux Lite method. 

Results/findings: The results of system testing using the 

Blackbox Testing method all 10 test scenarios were successfully 

executed in accordance with the test cases and usability evaluation 

using the Umux Lite method resulted in a score of 84.28 which is 

included in the “A+” category, indicating a high level of user 

comfort and satisfaction. 

Conclutions: The developed system is able to improve efficiency 

and effectiveness in data management and support more optimal 

patient services. 

Limitations: The system is not yet equipped with a user role 

management feature, where patients do not have their own access 

in the system. 

Contribution: This research contributes to the field of health 

technology by presenting a service digitization model for dental 

practices, especially independent practices such as drg. Hary 

Alihkaryanto. 
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1. Pendahuluan 
Kemajuan teknologi informasi membawa dampak yang besar bagi kehidupan, termasuk dalam bidang 

pelayanan kesehatan. Salah satu penerapannya adalah Implementasi sistem informasi berbasis website 

untuk pengelolaan data dan peningkatan efesiensi pelayanan kesehatan (Susilo et al., 2023). Menurut 

Weni Syaputri & Novita (2019), sistem informasi sekarang menjadi sebuah kebutuhan hampir di seluruh 

instansi dikarenakan mampu mengelola input, model, akses data, dan pengendalian sistem secara 

terintegrasi. 
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Weni Syaputri & Novita (2019) mengatakan bahwa pada pasal 1 UU No.29 Tahun 2004 pasien 

didefinisikan sebagai individu yang berkonsultasi untuk memperoleh layanan kesehatan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung kepada dokter atau dokter gigi. Hal tersebut diperkuat oleh Santoso et 

al., (2020) yang mengatakan bahwa salah satu cara mengoptimalkan pelayanan dan pengelolaan rekam 

medis yaitu dengan memanfaatkan teknologi informasi.  

 

Praktik mandiri drg. Hary Alihkaryanto, merupakan salah satu contoh fasilitas kesehatan yang masih 

mengelola data pasien dan administrasi secara manual yang keseluruhannya masih dikelola 

menggunakan media kertas. Kondisi tersebut menimbulkan beberapa kesulitan dalam pencarian data 

yang memakan waktu hingga 5 – 10 menit perkasus,  risiko kehilangan data, dan tidak adanya cadangan 

data elektronik sehingga berdampak pada waktu tunggu pasien berikutnya (Yando, Panusunan, & 

Fauzan, 2023).  

 

Berdasarkan dari permasalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

manajemen praktik mandiri dokter gigi berbasis website yang berguna untuk mempercepat proses 

pencarian data, meminimalkan risiko kehilangan, serta meningkatkan kualitas pelayanan. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan metode waterfall yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, dan penggujian. Proses uji sistem dilakukan menggunakan Blackbox Testing untuk 

memastikan fungsionalitas, serta Umux Lite  untuk mengevaluasi aspek usability sistem. Sebagai nilai 

tambah, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur notifikasi dan integrasi email, yang bbelum banyak 

diadopsi pada sistem sejenis, sehingga memberikan kontribusi inovatif dalam pengelolaan layanan 

praktek dokter gigi berbasis digital (Melvi, Nurhayati, Batubara, Septama, & Ulvan, 2023). 

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang topiknya berkaitan digunakan sebagai referensi oleh penulis 

sebagai referensi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nur, n.d. mengembangkan Sistem 

Informasi Klinik Gigi (SIKG) berbasis metode prototyping yang mempermudah pengelolaan data 

administrasi. Alvionnita et al., (2021) menerapkan Customer Relationship Management (CRM) dengan 

fitur penjadwalan dan pendaftaran online yang terbukti meningkatkan efisiensi pelayanan serta kepuasan 

pasien. Penelitian oleh Naury & Prananingrum (2025) menggunakan metode RAD untuk membangun 

sistem rekam medis elektronik di klinik gigi yang mampu mengelola riwayat medis pasien secara 

efisien. Dedek Haryati Damanik (2025) dan Nur et al.,(2023) berfokus pada perancangan sistem rekam 

medis berbasis web untuk puskesmas, dengan hasil yang signifikan dalam peningkatan akurasi data dan 

percepatan layanan. 

 

Selanjurnta, Raihan (2021) menggunakan metode waterfall untuk membuat sistem rekam medis di 

Klinik Saffir Sentra Medika yang terfokus pada pendaftaran, pemeriksaan, dan pengelolaan obat. (Agus 

Salim (2017)merancang strategi SI/TI rumah sakit gigi dan mulut untuk meningkatkan efisiensi 

operasional sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Maulidia et al., (2023) yaitu, membangun 

prototipe sistem informasi pelayanan dan administrasi dengan fitur registrasi, apotek, dan kasir. 

Sementara itu, penelitian oleh Marthilla & Kurniadi (2021), menghasilkan sistem manajemen dokter 

gigi berbasis web menggunakan PHP. Siraji & Kuswara (2020) dan Andriana & Latifah (2024) juga 

mengembangkan sistem rekam medis berbasis website menggunakan metode SDLC dan waterfall. 

Anriana et al., (2025) mengembangkan sistem klinik gigi berbasis web dengan fitur lengkap, seperti 

pendaftaran online, pencatatan rekam medis, dan pelaporan, dan mencatat keberhasilan fungsional 

sebesar 83,75%. 

 

Namun dengan demikian, berdasarkan penelitian – penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat celah 

penelitian yang belum banyak dibahas oleh penelitian sebelumnya. Kebanyakan sistem yang 

dikembangkan berfokus pada digitalisasi rekam medis, fitur dasar pendaftaran pasien, dan manajemen 

data klinik. Belum banyak yang membahas pentingnya pencarian data pasien yang fleksibel khususnya 

pada praktik mandiri dokter gigi yang masih menggunakan media kertas, dimana pencarian data 

seringkali hanya bergantung pada nomor rekam medis. Dalam praktiknya, pasien sering kali lupa nomor 

tersebut, sehingga pencarian data berdasarkan nama lengkap, nama panggilan, atau alamat menjadi 
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sangat penting. Selain itu, fitur notifikasi otomatis melalui email untuk pengiriman nomor rekam medis 

pasien baru serta pengingat tanggal kontrol juga belum diimplementasikan pada sistem yang telah ada. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang, mengembangkan, dan menguji sistem 

informasi manajemen berbasis website yang mampu mendigitalisasi rekam medis, menyediakan fitur 

pencarian data yang fleksibel, serta mengirimkan notifikasi email secara otomatis guna meningkatkan 

efisiensi pelayanan dan mengurangi beban administratif pada praktik mandiri dokter gigi (Mardiono, 

Nanra, & Rican, 2023). 

 

2.2 Sistem 

Sistem menurut Widiyanto (2022) sistem dapat diartikan sebagai sekumpulan komponen yang memiliki 

fungsi tertentu dan saling terhubung untuk menjalankan suatu proses. Sementara itu, Dwi Afriadi & 

Sunardi (2022) menyatakan bahwa sistem terdiri atas elemen atau bagian – bagian yang memiliki 

ketertarikan meskipun memiliki fungsi yang berbeda namun tetapi bekerja secara terintegrasi dalam satu 

kesatuan untuk mencapai tujuan yang sama.  

 

2.3 Sistem Informasi  

Husnul et al., (2023) menjelaskan bahwa sistem merupakan sekumpulan komponen yang saling 

berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu sedangkan Informasi dipahami 

sebagai hasil olahan dari data mentah yang telah diproses sehingga memiliki arti dan berguna dalam 

proses pengambilan keputusan. Jadi, sistem informasi diartikan sebagai suatu mekanisme dalam 

organisasi yang berfungsi untuk mengelola data menjadi informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan 

operasional, manajemen, hingga mendukung pengambilan keputusan secara strategis. 

 

2.4 Sistem Informasi Manajemen 

Menurut pendapat Wulandari & Fakhrurozi (2021) sistem informasi manajemen merupakan suatu 

sistem berbasis komputer yang dirancang untuk menyediakan informasi yang memiliki kebutuhan 

serupa sehingga mendukung proses manajemen dan pengambilan keputusan.  

 

2.5 Sistem Informasi Manajemen pada Praktik Mandiri Dokter Gigi 

Sistem informasi manajemen pada praktik mandiri dokter gigi merupakan suatu sistem yang penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kepada pasien. sistem informasi manajemen 

praktik mandiri dokter gigi dapat dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu sistem informasi operasional dan 

sistem informasi strategis.  

 

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marthilla & Kurniadi (2021) sistem informasi 

manajemen yang diusulkan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan data pasien yang masih 

dilakukan secara manual dapat mengelola data menjadi lebih efisien dan akurat. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi manajemen yang tepat dapat membawa dampak positif bagi 

pelayanan kesehatan gigi. 

 

2.6 Metode Waterfall 

Metode waterfall merupakan metode pengembangan sistem yang berjalan secara linier dari tahap awal, 

yaitu tahap perencanaan dampai dengan tahap paling akhir, yaitu tahap pemeliharaan yang artinya, jika 

tahap tang sebelumnya belum selesai tidak bisa melanjutkan ke tahap berikutnya (Wahid, 2020).   

 

3. Metodologi Penelitian 
3.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan – tahapan pada penelitian ini meliputi : 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Tahapan yang pertama yaitu mengidentifikasi masalah pada alur bisnis di praktik mandiri yang masih 

menggunakan metode serba manual seperti mengidentifikasi hambatan, kelemahan, potensi kerusakan 

atau kehilangan data. 

1. Teknik Pengumpulan Data  
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Teknik pengumpulan data yang dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi 

di tempat praktik mandiri dokter gigi kemudian melakukan wawancara yang bertujuan sebagai 

pengumpulan informasi mengenai permasalahan yang dihadapi.  

2. Wawancara 

Wawancara bersama dokter dan bagian administrasi dengan cara mempersiapkan pertanyaan terkait 

dengan apa yang ingin dicari yang bertujuan sebagai pengumpulan informasi mengenai 

permasalahan yang dihadapi oleh instansi merupakan salah satu proses pengumpulan data pada 

penelitian ini. 

3. TeknikPengolahan Data  

Berdasarkan hasil dari analisis data, akan dilakukan perancangan sistem manajemen rekam medis 

di praktik mandiri dokter gigi Hary Alihkaryanto yang mencakup alur bisnis dan desain antarmuka. 
Selanjutnya prototype dibuat yang kemudian prototype tersebut diuji kepada pihak yang terkait, 

yaitu dokter dan administrasi menggunakan metode Umux Lite. 

 

3.1.2 Tinjauan Pustaka 

Setelah masalah teridentifikasi tahap selanjutnya yaitu tinjauan Pustaka untuk mendapatkan pemahaman 

menyeluruh tentang pengembangan sistem informasi manajemen yang bertujuan untuk mendukung 

peneliti dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai sumber informasi yang berkaitan dengan 

sistem informasi manajemen praktik mandiri dokter gigi. 

 

3.1.3 Analisis Perancangan Aplikasi  

Pada tahap ini dilakukan analisis proses bisnis yang ada untuk memahami alur kerja di praktik mandiri 

dokter gigi Hary Alihkaryanto yang sedang dijalankan. Pada praktik mandiri dokter gigi Hary 

Alihkaryanto yang sebelumnya masih manual dalam mengelola pelayanan pasien.  

 
Gambar 1. Pencatatan Media Kertas pada Data Pasien 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025)  

 

Berdasarkan proses bisnis yang sudah berjalan di praktik mandiri drg. Hary Alihkaryanto masih 

ditemukan aktivitas manual seperti pencatatan data pasien, antrian, dan rekam medis yang menyebabkan 

beberapa masalah seperti kehilangan data, pencarian data yang lama dan sulit, alur pelayanan yang 

kurang efisien. Untuk mengatasinya, dikembangkan sistem infromasi manajemen berbasis website yang 

berguna untuk menggantikan proses manual dengan sistem digital yang lebih efisien.  

 

3.1.4 Pengembangan Aplikasi  

1. Bahasa Pemrograman 

Perancangan dan pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan Bahasa pemrograman 

Hypertext Preprocessor (PHP), dikarenakan bahasa pemrograman ini dapat memenuhi fitur – fitur 

yang akan diimplementasikan. Menurut Hayat et al., (2024), Bahasa pemrograman PHP digunakan 

untuk membuat website bersifat server-seide scripting yang biasanya menggunakan MySQL sebagai 

sistem manajemen basis datanya.  

2. Framework 

Berdasarkan Bahasa pemrograman yang digunakan, framework Laravel akan menjadi framework 

yang cocok dengan Bahasa pemrograman PHP. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini akan 
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melibatkan beberapa fitur yang membutuhkan library dan modul untuk memudahkan 

pengembangan sistem. 

3. Alat Bantu Desain 

Pada penelitian ini akan memerlukan proses desain untuk mengembangkan sistem yang meliputi 

desain UML, User Interface, database menggunakan alat bantu draw.io dan Figma.  

4. Alat Pendukung Lainnya 

Alat pendukung lainnya yang akan digunakan untuk membantu penelitian ini, yaitu Google 

Schoolar yang berguna untuk mencari jurnal sebagai referensi dalam penelitian ini, kemudian 

Mendeley yang digunakan untuk melakukan sitasi dari jurnal yang akan digunakan sebagai 

referensi, kemudian Visual Studio Code yang digunakan sebagai text editor ketika perancangan 

sistem, dan XAMPP sebagai web server local yang berlaku sebagai tempat pengujian dari fitur yang 

dirancang.  

 

3.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. 

Dalam pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall, berikut adalah tahap – tahap 

yang akan dilakukan : 

1. Requirement : pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan khusus yang harus dipenuhi oleh 

sistem informasi manajemen praktik mandiri dokter gigi yang melibatkan wawancara dengan pihak 

dokter dan administrasi, pengumpulan data dan pemahaman yang mendalam tentangg persyaratan 

sistem seperti jenis data yang harus ditampilkan dan akses. 

2. Design : Setelah memahami kebutuhan, langkah selanjutnya adalah membuat rancangan detail dari 

sistem ini, meliputi perencanaan struktur basis data, antar mukapengguna, dan desain sistem 

informasi manajemen praktik mandiri dokter gigi 

3. Implementation : Pada tahap ini, terjadi proses pengembangan perangkat lunak di mana desain yang 

telah disetujui di implementasikan. Desain tersebut diterjemahkan dalam kode program komputer 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Hasil dari tahapan ini adalah 

program komputer yang sesuai dengan desain yang sudah dibuat. 

4. Verification : Sistem informasi yang dikembangkan akan melalui serangkaian pengujian menyeluruh 

untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan dan spesifikasi.. pengujian tersebut meliputi 

fungsionalitas dan performa 

5. Maintenance : setelah melewati pengujian, sistem informasi manajemen praktik mandiri dokter gigi 

akan diimplementasikan di lingkungan praktik mandiri dr gigi Hary Alihkartyo. Proses implementasi 

melibatkan instalasi, konfigurasi, dan peluncuran sistem. Setelah peluncuran sistem, sisitem 

informasi manajemen praktik mandiri akan dipelihara dengan melakukan perbaikan, peningkatan, 

dan memberikan dukungan teknis sesuai kebutuhan yang mungkin timbul selama penggunaan 

sistem. 

 
Gambar 2. Tahapan Metode Waterfall 

Sumber : (Arribe et al., 2023) 
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3.3 Rancangan Sistem   

3.3.1 Userflow  

Pada penelitian ini, proses perancangan arsitektur perangkat lunak akan ditunjukkan dalam bentuk 

rancangan user flow. User flow berfungsi untuk menampilkan suatu alur atau cara pengguna berinteraksi 

dengan sistem. Pada penelitian ini, user flow dibuat menggunakan pemodelan dalam bentuk flowchart.  

 

Gambar 3 menggambarkan bagaimana alur sistem berjalan dari sisi pengguna administrasi yang dimulai 

dari login lalu sistem akan memeriksa apakah user yang masuk adalah seorang administrasi. Jika user 

tidak valid, sistem akan mengarahkan kembali ke halaman login. Namun, jika user terverifikasi sebagai 

administrasi, sistem akan menampilkan dashboard administrasi yang menyediakan beberapa fitur utama. 

Administrasi dapat memilih untuk mengakses data pasien, antrian, atau laporan. Jika memilih data 

pasien, admin dapat mengelola biodata pasien termasuk pendaftaran pasien baru dengan memasukkan 

data diri pasien, lalu no rekam medis pasien otomatis dikirim oleh sistem ke email pasien yang 

bersangkutan. Jika memilih antrian, admin dapat mengelola antrian pasien. Selain itu, administrasi juga 

dapat mengakses fitur laporan yang dapat melihat atau mengunduh laporan data pasien maupun laporan 

pemeriksaan pasien. 

 
 

Gambar 3. User Flow Administrasi 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025)  

 

Gambar 4 merupakan user flow dokter yang menggambarkan bagaimana alur sistem berjalan dari sisi 

pengguna dokter yang dimulai dari login. Setelah login sistem akan memeriksa apakah user yang masuk 

adalah seorang dokter. Jika user tidak valid, sistem akan mengarahkan kembali ke halaman login. 

Namun, jika user terverifikasi sebagai dokter, sistem akan menampilkan dashboard dokter yang berisi 

fitur untuk mengelola data rekam medis pasien, pada dashboard ini, dokter dapat melihat dan 

memperbarui infromasi rekam medis pasien, seperti riwayat kesehatam, hasil pemeriksaan, tidandakan 

medis yang dilakukan, mencatat tanggal untuk pemeriksaan selanjutnya yang kemudian akan 

mengirimkan notifikasi ke email pasien. 
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Gambar 4. User Flow Dokter  

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025)  

 

Gambar 5 merupakan user flow pengguna pemilik (owner) yang dimulai dari login lalu sistem akan 

memeriksa apakah user yang masuk adalah seorang pemilik. Jika user tidak valid, sistem akan 

mengarahkan kembali ke halaman login. Namun, jika user terverifikasi sebagai pemilik, sistem akan 

menampilkan dashboard pemilik yang menyediakan beberapa fitur utama. Pemilik dapat memilih untuk 

mengakses data pengguna (staff) dan laporan. Selain itu, pemilik juga dapat mengakses fitur laporan 

yang dapat melihat atau mengunduh laporan data pasien maupun laporan pemeriksaan pasien. 

 
Gambar 5. User Flow Pemilik 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025)  
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3.3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

3.3.2.1 Kebutuhan Fungsional  

Kebutuhan fungsional adalah deskripsi dari gambaran apa yang harus dilakukan oleh sistem tersebut 

yang melibatkan fitur dan fungsi. Pada sistem yang dikembangkan saat ini, memiliki 2 aktor serta 

interaksi yang berbeda – beda, yaitu : 

1. Pemilik (Owner) selaku pihak yang bertanggung jawab mengelola data pengguna (staff) dan 

laporan.  

2. Dokter yaitu pihak yang melakukan aksi reaksi pada rekam medis pasien. 

3. Administrasi selaku pihak yang bertanggung jawab mengelola data pasien, antrian pemeriksaan, dan 

laporan.  

 

3.3.2.2 Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional adalah penerapan keseluruhan sistem yang dapat memberikan penjelasan 

terkait batasan dan cara mengatasi nya. 

 

3.3.3 Skenario Kasus Pengguna 

Pada gambar 6 merupakan proses login yang akan dilakukan oleh aktor pengguna yang meliputi pemilik, 

administrasi, dan dokter. Ketika pengguna melakukan login, pengguna akan menginputkan email dan 

password yang telah di daftarkan. Setelah itu, sistem akan melakukan identifikasi role sesuai dengan 

role pengguna. Selain itu, pengguna juga dapat melakukan log out dari sistem. 

 
Gambar 6. Use Case Diagram Login 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025)  

 
Pada gambar 7 merupakan use case diagram administrasi yang menjelaskan alur kerja yang dilakukan 

oleh bagian administrasi dalam sebuah sistem informasi manajemen praktik mandiri dokter gigi dimana 

administrasi dapat mengelola data pasien yaitu, tambah data, hapus data, melihat data, dan menyimpan 

data. Selain itu, administrasi dapat mengelola antrian pasien dan mengelola laporan data pasien maupun 

laporan pemeriksaan pasien.  
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Gambar 7. Use Case Diagram Administrasi 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 
Gambar 8 merupakan use case diagram dokter yang menjelaskan alur kerja yang dilakukan oleh bagian 

dokter dalam sebuah sistem informasi manajemen praktik mandiri dokter gigi dimana dokter dapat 

mengelola rekam medis pasien, seperti update rekam medis, melihat rekam medis, menyimpan rekam 

medis, dan mengunduh rekam medis.  

 
Gambar 8. Use Case Diagram Dokter 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Gambar 9 dibawah merupakan use case diagram pemilik (owner) yang menjelaskan alur kerja sistem 

yang dilakukan oleh pemilik dalam sebuah sistem informasi manajemen praktik mandiri dokter gigi 

dimana pemilik dapat mengelola data pengguna (staff) seperti menambahkan pengguna dan mengedit 

data pengguna. Selain itu pemilik dapat mengelola laporan seperti laporan data pasien dan laporan 

pemeriksaan pasien.  
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Gambar 9. Use Case Diagram Pemilik 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 
3.4 Perancangan Proses Sistem 

3.4.1 Activity Diagram 

1. Activity Diagram Login 

2. Activity Diagram Mengelola Data Pasien 

3. Activity Diagram Mengelola Rekam Medis Pasien 

4. Activity Diagram Mengelola Antrian Pasien 

5. Activity Diagram Mengelola Antrian Pasien 

6. Activity Diagram Mengelola Data Pengguna (Staff) 

 

3.4.2 Squence Diagram 

1. Squence Diagram Login 

2. Squence Diagram Mengelola Pasien Baru 

3. Squence Diagram Mengelola Pasien Lama 

4. Squence Diagram Mengelola Antrian 

5. Squence Diagram Mengelola Rekam Medis 

6. Squence Diagram Mengelola Laporan  

 

3.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram pada gambar 10 menggambarkan sistem manajemen data yang terdiri dari 

beberapa entitas utama, yaitu Roles, User, Pasien, Antrian, dan Rekam_Medis. Entitas Roles digunakan 

untuk mendefinisikan peran dalam sistem, dengan atribut utama id sebagai primary key dan nama 

sebagai deskripsi peran. Entitas ini berhubungan dengan User, yang merupakan entitas untuk pengguna 

sistem. User memiliki atribut seperti id, nama, email, password, dan role_id sebagai foreign key yang 

menghubungkan ke Roles. 

 

Entitas Pasien digunakan untuk menyimpan data pasien. Entitas ini berhubungan langsung dengan 

entitas Antrian dan Rekam_Medis, menunjukkan bahwa pasien dapat memiliki beberapa data antrian 

dan rekam medis. Relasi ini menunjukkan bahwa antrian didaftarkan oleh pengguna sistem (User) dan 

terkait dengan pasien tertentu (Pasien). 

 

Selanjutnya, entitas Rekam_Medis menyimpan data rekam medis pasien. Entitas ini terhubung dengan 

User dan Pasien, yang menunjukkan bahwa data rekam medis dibuat oleh pengguna sistem untuk pasien 

tertentu. Relasi ini memungkinkan pengelolaan data rekam medis secara terstruktur dan terintegrasi. 
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Gambar 10. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

3.5 Skenario Pengujian  

3.5.1 Umux Lite 

Menurut Inayah et al., (2024) Umux Lite digunakan untuk mengukur pengalaman pengguna yang 

memiliki 2 pertanyaan dengan skala likert 7 poin dari 1 bernilai sangat setuju sampai dengan 7 yang 

bernilai sangat tidak setuju dengan rentang nilai 0-100. Umux Lite dipilih karena metode ini hanya terdiri 

dari 2 pertanyaan namun terbukti memiliki korelasi tinggi dengan motode standar seperti SUS sehingga 

lebih efesien digunakan dalam konteks penelitian berbasis sistem, terutama ketika ingin mengurangi 

beban kognitif responden tanpa mengurangi akurasi . Adapun pertanyaan yang akan diberikan kepada 

responden.  

 

Tabel 1. Tabel Pertanyaan 

No Pertanyaan 

1 Sistem Ini memenuhi kebutuhan saya 

2 Sistem ini mudah digunakan  

 

Tabel 2. Skala Likert Evaluasi Pengguna 

1 Sangat Setuju 

2 Setuju 

3 Agak Setuju 

4 Netral 

5 Agak Tidak Setuju 

6 Tidak Setuju 

7 Sangat Tidak Setuju 

 

Nilai yang diperoleh dari penggunaan metode Umux Lite memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

System Usability Scale (SUS) sehingga, nilai yang diperoleh dari perhitungan Umux Lite dapat diukur 

menggunakan standar penilaian SUS (Kurniawaty et al., 2023).  Adapun rumus perhitungan metode 

Umux Lite sebagai berikut :  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑈𝑚𝑢𝑥 𝐿𝑖𝑡𝑒 = 0.65 × ((𝑝1 + 𝑝2 − 2)  ×  (
100

12
)) + 22.9         (3.1) 

dengan :  

P1 = Pertanyaan 1 

P2 = Pertanyaan 2 
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Kemudian, nilai skor Umux Lite yang dihasilkan akan diinterpretasikan menggunakan Curved Grading 

Scale (CGS) seperti tabel di bawah ini :  

 

Tabel 3. Interpretasi Nilai Berdasarkan CGS  

Grade Rentang Skor SUS Rentang Percentile 

A+ 84,1 – 100 96 – 100 

A 80,8 – 84,0 90 – 95 

A- 78,9 – 80,7 85 – 89 

B+ 77,2 – 78,8 80 – 84 

B 74,1 – 77,1 70 – 79 

B- 72,6 – 74,0 65 – 69 

C+ 71,1 – 72,5 60 – 64 

C 65,0 – 71,0 41 – 59 

C- 62,7 – 64,9 35 – 40 

D 51,7 – 62,6 15 – 34 

F 0,0 – 51,6 0 – 14 

Sumber : Diadaptasi dari Kurniawaty et al., (2023) 

 

3.5.2 Blackbox Texting 

Metode BlackBox Testing menguji fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan rincian implementasi 

internal yang memusatkan perhatian pada input dan output sistem, sehingga uji coba memfokuskan pada 

respon fungsional. Menurut Djumiyati & Munandar (2025), uji fungsional merupakan pengujian yang 

fokusnya pada fungsi sistem dari sisi eksternal dengan cara memasukkan input dan mengevaluasi output 

yang dihasilkan, termasuk tampilan serta fitur secara menyeluruh.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Implementasi Antarmuka Sistem  

4.1.1 Implementasi Halaman Login 

Gambar 11 merupakan fitur login yang menyediakan akses berdasarkan peran pengguna, seperti 

pemilik, administrasi, dan dokter dengan memasukkan email dan password sesuai dengan peran yang 

sudah ditentukan.  

 
Gambar 11. Implementasi Halaman Login 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.2 Implementasi Halaman Dashboard Pemilik (Owner) 

Gambar 12 adalah tampilan dashboard pemilik yang menampilkan statistik jumlah pasien dan laporan 

biaya pemeriksaan secara real-time. Visualisasi data dalam bentuk grafik membantu pemilik klinik 

membuat keputusan strategis lebih cepat, sekaligus memangkas waktu pelaporan hingga hampir 80% 

dibandingkan pencatatan manual. 
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Gambar 12. Implementasi Halaman Dashboard Pemilik (Owner) 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.3 Implementasi Halaman Manajemen Pengguna pada Dashboard Pemilik 

Gambar 13 adalah halaman manajemen pengguna pada dashboard pemilik yang berfungsi untuk 

mengelola data pengguna melalui fitur tambah dan edit pengguna.  

 
Gambar 13. Implementasi Halaman Manajemen Pengguna pada Dashboard Pemilik 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.4 Implementasi Tambah Data Pengguna (Staff) pada Dashboard Pemilik 

Pada gambar 14 dibawah merupakan implementasi Pop Up Tambah Data Pengguna (Staff) pada 

dashboard pemilik. pada saat pemilik menekan button “tambah pengguna” maka sistem akan 

memunculkan pop up untuk menginputkan pengguna baru. 

 
Gambar 14. Implementasi Tambah Data Pengguna (Staff) pada Dashboard Pemilik 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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4.1.5 Implementasi Edit Data Pengguna (Staff) pada Dashboard Pemilik 

Pada gambar 15 merupakan fitur edit data pengguna. Fitur ini memungkinkan pengubahan data 

pengguna secara langsung dari dashboard. Antarmuka intuitif mempercepat koreksi data staf, sekaligus 

mencegah redundansi dan kesalahan entri. 

 
Gambar 15. Implementasi Edit Data Pengguna (Staff) pada Dashboard Pemilik 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.6 Implementasi Halaman Dashboard Administrasi 

Gambar 16 merupakan implementasi halaman dashboard administrasi. Pada halaman ini administrasi 

dapat melihat statistik jumlah pasien laki – laki, Perempuan, jumlah antrian hari ini, dan card antrian 

pasien.  

 
Gambar 16. Implementasi Halaman Dashboard Administrasi 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.7 Implementasi Halaman Input Data Pasien Baru pada Dashboard Administrasi 

Gambar 17 merupakan fitur pasien baru yang di dirancang untuk mengurangi waktu input data dari 5–

7 menit menjadi 2–3 menit. 
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Gambar 17. Implementasi Halaman Input Data Pasien Baru pada Dashboard Administrasi 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Kemudian, jika menekan button simpan dan masuk ke antrian akan muncul pop up untuk menginputkan 

keluhan pasien. Pop up keluhan awal pasien membantu dokter mempersiapkan diagnosis lebih cepat dan 

akurat. 

 

 
Gambar 18. Implementasi Pop Up untuk Mengisi Keluhan pada Pasien Baru 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.8 Implementasi Halaman Data Pasien Lama pada Dashboard Administrasi 

Gambar 19 adalah halaman daftar pasien yang dapat memudahkan pencarian dan manajemen pasien 

dengan fitur pencarian fleksibel berdasarkan nama, no rekam medis, atau alamat. Fitur ini penting untuk 

klinik yang sebelumnya masih menggunakan rekam medis kertas dan pencarian manual. 

 
Gambar 19. Implementasi Halaman Data Pasien Lama pada Dashboard Administrasi 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.9 Implementasi Halaman Edit Data Pasien pada Dashboard Administrasi 

Gambar 20 merupakan fitur edit data pasien yang berguna bagi administrasi untuk mengubah data pasien 

tanpa harus menghapus dan membuat ulang. Ini mengurangi risiko kehilangan data historis pasien. 
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Gambar 20. Implementasi Halaman Edit Data Pasien pada Dashboard Administrasi 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.10  Implementasi Halaman Antrian pada Dashboard Administrasi 

Gambar 21 merupakan implementasi halaman antrian pada dashboard administrasi yang terdiri dari 2 

bagian, yaitu antrian hari ini dan rekap antrian hari ini. Pada halaman ini, administrasi bertugas untuk 

mengelola antrian seperti menekan button panggil ketika pasien hendak masuk ke dalam ruang 

pemeriksaan dokter. Fitur ini memudahkan admin mengelola antrian secara real-time. 

 
Gambar 21. Implementasi Halaman Antrian pada Dashboard Admin 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.11  Implementasi Halaman Laporan pada Dashboard Admin dan Pemilik 

Gambar 22 merupakan implementasi halaman laporan pada administrasi dan pemilik yang berisikan 

fitur untuk memilih laporan pasien yang hendak dilihat dan diunduh sebagai rekap data pasien yang 

sebelumnya rekap data masih manual sehingga sering terjadi kehilangan data.  

 
Gambar 22. Implementasi Halaman Laporan pada Dashboard Administrasi dan Pemilik 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Jika administrasi memilih jenis file excel, maka sistem akan menampilkan pop up peringatan konfirmasi 

download excel seperti pada gambar 23. 

 
Gambar 23. Implementasi Pop Up Konfirmasi  

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Jika administrasi memilih jenis file PDF, maka sistem akan otomatis berpindah halaman web untuk 

melihat laporan. Proses unduh otomatis maupun tampilan cetak langsung mengurangi kebutuhan 

pengarsipan fisik dan mempercepat rekapitulasi bulanan. 

 
Gambar 24. Implementasi Download PDF Laporan pada Dashboard Admin 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 
4.1.12  Implementasi Halaman Dashboard Dokter 

Gambar 25 merupakan implementasi halaman dashboard dokter yang menampilkan antrian dan statistik 

pasien, serta dilengkapi dengan akses cepat ke form pemeriksaan “Edit Rekam Medis Pasien”. Hal ini 

dapat menghemat waktu dalam mengakses dan mengisi data pasien secara efisien. 

 
Gambar 25. Implementasi Halaman Dashboard Dokter 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.13  Implementasi Halaman Edit Rekam Medis Pasien 

Gambar 26 merupakan implementasi halaman edit rekam medis yang berisi form untuk menginputkan 

hasil pemeriksaan pasien yang akan diisi oleh dokter saat pasien melakukan pemeriksaan.  

 
Gambar 26. Implementasi Halaman Edit Rekam Medis Pasien oleh Dokter  

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Setelah dokter mengisi rekam medis pasien dan jika dokter hendak melakukan penyimpanan rekam 

medis maka menekan button “simpan” yang kemudian sistem akan memunculkan pop up konfirmasi 

untuk menyimpan rekam medis seperti pada gambar 27. 

 
Gambar 27. Implementasi Pop Up Konfirmasi  

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Apabila pasien tersebut memerlukan kontrol lanjutan, maka dokter menginputkan tanggal kembali yang 

kemudian sistem secara otomatis mengirimkan notifikasi pengingat melalui email, sehingga mengurangi 

risiko pasien lupa jadwal. 

 
Gambar 28. Notifikasi Pengingat Pemeriksaan Gigi melalui Email 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.1.14  Implementasi Halaman Rekam Medis pada Dashboard Dokter 

Gambar 29 merupakan implementasi halaman rekam medis pada dashboard dokter yang menampilkan 

data pasien yang dilengkapi dengan button untuk mengunduh rekam medis pasien. Akses ini 

mempercepat pencarian histori perawatan serta mendukung layanan yang berkesinambungan. 

 
Gambar 29. Implementasi Halaman Rekam Medis pada Dashboard Dokter 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 
Gambar 30 merupakan implementasi tampilan ketika dokter menekan button untuk melihat rekam medis 

pasien. Ketika dokter menekan button tersebut, maka akan diarahkan ke halaman baru untuk melihat 
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rekam medis dalam bentuk pdf, dokter memiliki pilihan untuk melihat saja atau mengunduh rekam 

medis tersebut.  

 
Gambar 30. Implementasi Halaman Rekam Medis pada Dashboard Dokter 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

4.2 Hasil Pengujian   

4.2.1 Blackbox Testing 

Berikut pengujian yang dilakukan berdasarkan test case yang telah dibuat pada Sistem Informasi 

Manajemen Praktik Mandiri Dokter Gigi.  

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Blackbox 

Kode Pengujian Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Kesimpulan 

TC-01 Melakukan 

Login. 

Login dengan email dan 

password yang valid. 

Pengguna 

berhasil login. 

Berhasil 

TC-02 Melakukan 

Logout. 

Logout dari sistem. Pengguna 

berhasil 

logout dan 

Kembali ke 

halaman 

login. 

Berhasil 

TC-03 Verivikasi 

RABC 

Sistem memverivikasi 

peran pengguna saat 

login. 

Akses sesuai 

peran yang 

dimiliki.  

Berhasil 

TC-04 Mengelola data 

pasien 

Administrasi dapat 

melihat menghapus, 

mengedit, menambah 

data pasien.  

Data pasien 

dapat dilihat, 

dihapus, 

diedit, dan 

ditambah.  

Berhasil 

TC-05 Mengelola 

antrian pasien 

Administrasi dapat 

menambahkan pasien ke 

dalam antrian dan 

memanggil pasien  

Pasien dapat 

masuk ke 

menu antrian 

dan No 

antrian, nama, 

dan no rekam 

medis yang 

ditampilkan 

pada card di 

dashboard 

sesuai dengan 

antrian yang 

sedang 

berlangsung.  

Berhasil 
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TC-06 Mengelola 

laporan  

Administrasi dan pemilik 

dapat melihat dan 

mengunduh laporan data 

pasien dan laporan 

pemeriksaan pasien.  

Hasil laporan 

ditampilkan 

dan diunduh.  

Berhasil 

TC-07 Mengelola 

rekam medis 

pasien  

Dokter dapat mengedit, 

melihat, dan mengunduh 

rekam medis pasien  

Rekam medis 

dapat diedit, 

di unduh, dan 

dilihat oleh 

dokter.  

Berhasil 

TC-08 Notifikasi 

email no rekam 

medis 

Sistem dapat 

mengirimkan notifikasi 

no rekam medis kepada 

pasien baru.  

Email masuk 

setelah admin 

menginputkan 

pasien baru.  

Berhasil 

TC-09 Notifikasi 

kontrol pasien  

Sistem dapat 

mengirimkan notifikasi 

kontrol pasien sesuai h-1 

sesuai dengan tanggal 

yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

Email masuk 

h-1 sesuai 

dengan 

tanggal yang 

sudah 

ditentukan.  

Berhasil 

TC-10 Mengelola 

data pengguna 

(staff) 

Pemilik dapat melihat, 

menambah, dan mengedit 

data pengguna.  

Data pasien 

dapat dilihat, 

diedit, dan 

ditambah.  

Berhasil 

 

4.2.1 Umux Lite 

Umux Lite digunakan untuk pengujian terhadap pengguna (usability testing) yang berfungsi untuk 

mengevaluasi user experience sehingga dapat mengetahui seberapa efekti dan efesien user dalam 

menggunakan sistem yang telah dikembangkan. Pada pengujian ini, dilakukan dengan memberikan 

kusioner kepada 3 responden, yaitu 1 pengguna sebagai dokter dan pemilik dan 1 pengguna sebagai 

administrasi yang memiliki hasil skor : 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Umux Lite 

Responden 
Kode Pertanyaan 

Skor Umux Lite 
P1 P2 

R1 7 7 87.90 

R2 7 6 82.48 

R3 7 6 82.48 

Rata - Rata 84,28 

 

Berdasarkan hasil pengujian usability yang telah dilakukan pada  Sistem Informasi Manajemen Praktik 

Mandiri Dokter Gigi Berbasis Website memperoleh hasil rata – rata 84,28 dan dengan berdasarkan rata 

– rata skor yang di dapat dapat sistem mendapatkan grade skor “A+” seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 3. 

 

5. Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Praktik Mandiri Dokter Gigi berbasis website 

dengan pendekatan metode Waterfall. Sistem yang dibangun untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data pasien, antrian, dan rekam medis secara digital, menggantikan proses manual berbasis kertas yang 

rentan terhadap kehilangan data dan memakan waktu. Secara fungsional, sistem telah diuji 

menggunakan metode Blackbox Testing dan seluruh test case berhasil dijalankan dengan hasil 100% 
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sesuai fungsionalitas. Dari sisi usability, sistem memperoleh skor 84,28 menggunakan Umux Lite, yang 

tergolong dalam kategori A+, menandakan sistem mudah digunakan dan memberikan pengalaman 

pengguna yang sangat baik.Dengan antarmuka yang sederhana dan terstruktur, sistem ini memudahkan 

dokter dan administrasi dalam mengakses serta mengelola informasi pasien. Selain itu, notifikasi nomor 

rekam medis dan pengingat pemeriksaan melalui email membantu meningkatkan kenyamanan bagi 

pasien. Sistem ini memiliki potensi untuk diadopsi oleh praktik dokter gigi lainnya yang masih 

menggunakan pencatatan manual, sehingga dapat meningkatkan efisiensi layanan dan meminimalkan 

risiko kehilangan data. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan lebih lanjut 

terhadap sistem manajemen praktik dokter berbasis web yang lebih terintegrasi dan efektif.  

 

Limitasi dan Studi Lanjutan 
Dalam proses pengembangan sistem ini, tentunya tidak terlepas dari beberapa kekurangan dan 

kesalahan, sehingga dibutuhkan untuk perbaikan dan saran agar sistem ini menjadi lebih baik lagi 

kedepannya. Beberapa sayan yang dapat menunjang hal tersebut adalah menambahkan role pasien agar 

memudahkan pasien untuk booking online sehingga jika pasien hendak melakukan pemeriksaan tidak 

perlu menuju ke tempat praktik dan menunggu lama antrian.  
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